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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya Pendidikan Agama Islam sudah jelas dan tegas yaitu 

terdapat dalam firman Allah SWT (al-Qur’an) dan Sunnah Rasulullah Saw (al-

Hadits). Pendidikan diibaratkan bangunan, maka isi al-Qur’an dan Sunnah-lah 

yang menjadi fondasinya. al-Qur’an adalah sumber kebenaran dalam Islam, 

kebenaran yang sudah tidak dapat diragukan lagi. Sedangkan Sunnah 

Rasulullah Saw (al-Hadits) adalah berupa perkataan, perbuatan ataupun 

pengakuan Rasulullah Saw dalam bentuk isyarat. Bentuk isyarat ini adalah 

suatu perbuatan yang dilakukan oleh sahabat atau orang lain dan Rasulullah 

Saw membiarkan saja dan terus berlangsung. Penjelasan tersebut sudah jelas 

bahwa yang menjadi sumber pendidikan adalah al-Qur’an dan Sunnah yang di 

dalamnya banyak disebutkan ayat atau hadits yang mewajibkan Pendidikan 

Agama Islam untuk dilaksanakan, sebagimana Allah SWT berfirman. 

﴾١٧: ٣٣ب/االاحز عَظِيْمًا ﴿ فَوْزاً فَقَدْ فَازَ  ٗ  اَ﵀ وَرَسُوْلَه عِ وَمَنْ يُطِ   

Artinya: “Dan barang siapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka 

sesungguhnya ia akan bahagia dengan sebenar-benarnya bahagia.” 

(QS. Al-Ahzab/33: 71).
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Ayat tersebut mengatakan dengan tegas sekali, bahwa apabila manusia 

telah mengatur seluruh aspek kehidupannya (termasuk pendidikan) dengan 
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kitab Allah SWT. dan Sunnah Rasul-Nya, maka hidupnya akan bahagia 

dengan sebenar-benarnya bahagia, baik di dunia maupun di akhirat kelak. 

Al-Qur’an adalah kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

saw. dengan perantara malaikat Jibril. Dimana malaikat Jibril sendirilah yang 

mengajarkan kepada Nabi dengan cara menghafal atau melafadzkan berkali-

kali. Orang yang mengemban al-Qur’an memiliki keutamaan dan kemuliaan 

tersendiri sebagaimana Allah SWT berfirman. 

مٰوةَ وَاَنْفَقُوْا مِمَّا رَزَقْنٰهُمْ سِرًّا وَّعَلََنِيَةً يَّ رْجُوْنَ تِجَارَةً  اِنَّ الَّذِيْنَ يَتْمُوْنَ كِتٰبَ المّٰهِ وَاَقَامُوا الصَّ

ٗ   غَفُوْرٌ شَكُوْرٌ ﴿۰۳﴾  ٗ   اِنَّه  ٗ ٗ  ﴿۹۲﴾ لِيُوَفِّيَهُمْ اُجُوْرَهُمْ وَيَزِيْدَهُمْ مِّنْ فَضْمِه لَّنْ تَبُوْرَ 

 ﴿فاطر/۰٥: ۰۳ - ۹۲﴾

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah (Al-

Qur’an) dan melaksanakan shalat dan menginfakkan sebagian 

rezeki yang kami anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan 

terang-terangan, mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak 

akan rugi. Allah menyempurnakan pahalanya kepada mereka dan 

menambah karuniaNya, sungguh Allah pengampun, Maha 

Mensyukuri.” (QS. Fatir/35: 29-30)
2
 

 

Namun dewasa ini banyak sekali ditemukan orang-orang muslim yang 

belum baik dan banyak sekali kesalahan dalam membaca al-Qur’an, kesalahan-

kesalahan yang terjadi bahkan tidak sedikit, hal itu berakibat fatal karena bisa 

jadi terdapat makna berbeda dari makna aslinya. Huruf-huruf yang dibaca dan 

dihafalkan itu bukan huruf-huruf Arab biasa, huruf-huruf itu adalah firman 

Allah. Huruf-huruf itu sama seperti yang dibaca dengan Jibril, Rasulullah dan 
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para sahabat. Membaca al-Qur’an dengan tidak baik atau tidak benar, sejatinya 

bukanlah membaca al-Qur’an dan tidak berpahala. Bahkan ada pula yang tidak 

mampu membaca kitab al-Qur’an tersebut. Jika hal ini terjadi terus menerus 

tanpa adanya sebuah pembenaran atau perbaikan maka kesalahan penafsiran 

akan terus terjadi bahkan dapat meluas, terlebih para penghafal al-Qur’an 

(Tahfidzul Qur’an) yang harus benar-benar memperhatikan lafal-lafal al-

Qur’an, sehingga kemurnian, keaslian, dan isi di dalam Al-Qur’an benar-benar 

dapat terjaga.  

Maka dari itu salah satu yayasan di Banten yaitu SD IT YASIFA Pasar 

Kemis Kabupaten Tangerang menjadikan program tahfidz qur’an menjadi 

sebuah program unggulan. Tidak hanya sekedar hafal al-Qur’an namun 

sekolah ini juga mengharuskan siswanya untuk memiliki bacaan al-Qur’an 

yang baik dengan adanya tahsin sebelum pada tingkat tahfidz.  

Namun salah satu kendala di SD IT YASIFA adalah jenis dan kemampun 

siswa yang berbeda-beda. Sebagaimana yang telah dikatakan oleh salah satu 

ustadz yaitu ustadz Badru Tamam
3
 dari awal proses penerimaan siswa tidak di 

tes secara ketat atau tidak adanya standar khusus siswa diterima.  

Sehingga hampir semua siswa yang daftar diterima, hal itu yang membuat 

kemampuan para siswa sangat beranekaragam, ada yang memiliki hafalan 

cepat, sedang, bahkan kurang. Prinsip pimpinan bahwa ketika hanya siswa 

                                                 
3
 Hasil wawancara dengan ustadz Badru Tamam pada hari Senin tanggal 18 Desember 

2020 pukul 13.00-14.15 WIB bertempat di Kantor SD IT YASIFA Pasar Kemis Kabupaten 

Tangerang 
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yang pandai-pandai saja yang diterima lalu bagaimana yang tidak, mereka 

memiliki kesempatan yang sama untuk tetap belajar. 

Melihat hal tersebut dibutuhkan sebuah penanggulangan masalah agar 

pembelajaran lebih efektif dan tujuan dapat tercapai. Oleh karena itu, saat ini 

upaya untuk melestarikan dan mempelajari al-Qur’an banyak dilakukan. 

Diantaranya adalah program Tahfidzul Qur’an. Program tersebut harus 

didukung dengan metode dan tata pengajaran yang baik dan tepat agar dalam 

proses berlangsungnya setiap siswa dapat diperhatikan betul-betul tajwidnya, 

bacaan yang benar agar tidak terdapat banyak kesalahan dan juga hafalan yang 

harus disesuaikan dengan kemampuan para siswa.  

Disini penulis ingin membahasan tentang meningkatkan kemampuan 

tilawah al-Qur’an dan membahas salah satu metode pembelajaran dalam 

meningkatkan tilawah al-Qur’an dari sekian banyaknya metode pembelajaran 

menghafal, yaitu metode halaqah. Terkhusus yang diterapkan di SD IT 

YASIFA Pasar Kemis Kabupaten Tangerang.  

SD IT YASIFA Pasar Kemis Kabupaten Tangerang adalah sekolah yang di 

dalam pembelajarannya terdapat mata pelajaran menghafal Al-Qur’an. Dalam 

pelaksanaannya, siswa SD IT YASIFA menggunakan metode halaqah dalam 

pembelajaran menghafal Al-Qur’an, yaitu sebuah lingkaran yang terdiri dari 

kurang lebih 10 siswa. Metode halaqah yang identik dengan melingkar, dan di 

dalamnya terdapat seorang ustadz/ustadzah untuk mengampu setiap lingkaran 

tersebut.  
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Tilawah adalah membaca ayat suci al-Qur’an dengan baik dan benar 

(tartil, menampakkan huruf-hurufnya dan berhati-hati melafadzkannya).
4
 

Membaca Al-Qur’an merupakan suatu kemuliaan yang diberikan Allah SWT 

kepada umat manusia, khususnya umat Islam. Sudah seharusnya seorang 

muslim mempunyai kewajiban-kewajiban khusus untuk menjaga keutuhan al-

Qur’an. Salah satunya yaitu dengan membacanya sesuai dengan tuntunan ilmu 

tajwid.  

Metode halaqah adalah sebuah istilah yang ada hubungannya dengan dunia 

pendidikan, khususnya pendidikan atau pengajaran Islam (tarbiyah Islamiyah). 

Istilah halaqah (lingkaran) biasanya digunakan untuk menggambarkan 

sekelompok kecil muslim yang secara rutin mengkaji ajaran Islam. Jumlah 

peserta pada kelompok tersebut berkisar antara 3-12 orang.  

Dalam pelaksanaan metode halaqah pada pembelajaran bidang tahfidz di 

lingkungan SD IT YASIFA tidak lain agar siswa tidak terasa sulit karena 

disajikan dalam beberapa jam pelajaran. Selain itu, di sisi lain membelajarkan 

al-Qur’an juga mengajarkan bahasa, cara membaca al-Qur’an sesuai dengan 

tuntunan ilmu tajwid, model-model hurufnya, kedudukan kalimatnya dan 

makna teks konteksnya.  

Dari uraian masalah di atas, maka peneliti berkeinginan untuk mengetahui 

lebih mendalam tentang meningkatkan tilawah siswa menggunakan metode 

halaqah pada bidang Tahfidzul Qur’an yang akan dituangkan dalam judul 
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Model Implementasi Metode Halaqah dalam Meningkatkan Kemampuan 

Tilawah Siswa pada Bidang Tahfidz (Studi di SD IT YASIFA Pasar Kemis 

Kabupaten Tangerang). 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

penulis mengidentifikasi permasalahan terkait model implementasi metode 

halaqah dalam menngkatkan kemampuan tilawah siswa pada bidang tahfidz di 

SD IT YASIFA Pasar Kemis Kabupaten Tangerang, sebagai berikut: 

1. Kemampuan tilawah siswa pada bidang tahfidz yang belum ditingkatkan 

secara optimal. 

2. Kemampuan siswa yang berbeda-beda dalam belajar tilawah sesuai dengan 

ilmu tajwid dan kurangnya fasilitas yang dapat mendukung pembelajaran 

pada bidang tahfidz dengan metode halaqah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang terjadi di SD IT YASIFA Pasar Kemis 

Kabupaten Tangerang, sebagai berikut: 

1. Bagaimana model implementasi metode halaqah dalam meningkatkan 

kemampuan tilawah siswa pada bidang tahfidz di SD IT YASIFA Pasar 

Kemis Kabupaten Tangerang? 
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2. Apa saja yang menjadi peluang dan tantangan dalam 

mengimplementasikan metode halaqah dalam meningkatkan kemampuan 

tilawah siswa pada bidang tahfidz di SD IT YASIFA Pasar Kemis 

Kabupaten Tangerang? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan diadakan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui model implementasi metode halaqah dalam 

meningkatkan kemampuan tilawah siswa pada bidang tahfidz di SD IT 

YASIFA Pasar Kemis Kabupaten Tangerang. 

2. Untuk mengetahui peluang dan tantangan dalam mengimplementasikan 

metode halaqah dalam meningkatkan kemampuan tilawah siswa pada 

bidang tahfidz di SD IT YASIFA Pasar Kemis Kabupaten Tangerang. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manafat penelitian yang dilakukan di SD IT YASIFA Pasar Kemis 

Kabupaten Tangerang adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menambah pengetahuan, keterampilan, dan cakrawala berpikir 

penulis dalam bidang penelitian. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan guru dalam menggunakan metode halaqah 

pada bidang tahfidz di SD IT YASIFA Pasar Kemis Kabupaten 

Tangerang. 
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3. Sebagai sumbangan pemikiran positif bagi pimpinan maupun guru di SD 

IT YASIFA Pasar Kemis Kabupaten Tangerang. 

 

F. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan pegetahuan peneliti, untuk menghindari terjadinya dupikasi 

karya ilmiah atau penelitian yang sama dengan penelitian sebelumnya, peneliti 

melakukan pencarian terhadap judul penelitian yang relevan, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Khasanah tahun 2019 Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut 

Agama Islam Negeri Metro dengan judul Peningkatan Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an Menggunakan Metode Tartil bagi Santri di Pondok 

Pesantren Al Fatimiyah Al Islamy Adiluhur Kecamatan Jabung Kabupaten 

Lampung Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan penerapan metode tartil untuk meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an dengan benar sesuai dengan kaidah 

makraj dan tajwid pada santri, dan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an setelah menggunakan 

metode tartil pada santri. Metode penelitian menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode tartil sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur’an bagi santri sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, mampu membaca 
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Al-Qur’an dengan lancar dan benar, mampu memahami kaidah bacaan 

dari bacaan Al-Qur’an yang telah dibaca.
5
 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Astuti tahun 2021 Program Prodi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi dengan judul Implementasi 

Metode Tilawati dalam Meningkatkan Kemampuan Bacaan Al-Qur’an 

Santri di Pondok Pesantren Darul Hafidz Al-Mansuriyah Kecamatan Tebo 

Tengah Kabupaten Tebo. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan bacaan Al-Qur’an santri. Metode penelitian menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya penggabungan pendekatan klasikal dan pendekatan individual 

dengan baca simak. Pendekatan klasikan itu sendiri terdiri dari 3 teknik 

yakni: 1) Guru membaca murid mendengarkan, 2) Guru membaca murid 

menirukan, dan 3) Guru dan murid membaca bersama-sama.
6
 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fadilah Zain tahun 2020 Program Prodi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Penerapan 

Metode Qira’ati dalam Meningkatkan Kemampuan Siswa Membaca Al-

                                                 
5
 Lailatul Khasanah, “Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Menggunakan 

Metode Tartil bagi Santri di Pondok Pesantren Al Fatimiyah Al Islamy Adiluhur Kecamatan Jabung 

Kabupaten Lampung Timur”, (Skripsi, Program Strata Satu (S1) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri Metro, Metro, 2019), vi. 
6
 Dewi Astuti, “Implementasi Metode Tilawati dalam Meningkatkan Kemampuan Bacaan 

Al-Qur’an Santri di Pondok Pesantren Darul Hafidz Al-Mansuriyah Kecamatan Tebo Tengah 

Kabupaten Tebo”, Program Srata Satu (S1) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, Jambi, 2021), xii.  
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Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an Raudhatul Muttaqin Jambi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan penerapan 

metode qiro’ati dalam meningkatkan kemampuan siswa membaca Al-

Qur’an, untuk mengetahui kendala selama penerapan, dan untuk 

mengetahui upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kemampuan 

siswa membaca Al-Qur’an. Metode penelitian menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi 

idata, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan dengan membiasakan siswa belajar membaca 

setiap hari kecuali hari jum’at dengan mneggunakan model pengajaran 

klasikal individual sehingga berjalan dengan baik, adapun kendala 

kurangnya minat siswa dan dorongan atau motivasi orang tua, guru serta 

sarana dan prasarana, upaya yang dilakukan dengan meningkatkan 

koordinasi wali santri dengan guru. 
7
 

 

G. Kerangka Pemikiran 

Upaya meningkatkan tilawah siswa pada bidang tahfidz dalam proses 

pembelajaran harus bisa mengupayakan siswa untuk berfkir kreatif, aktif, 

mampu memecahkan permasalahan dan memungkinkan siswa untuk 

mengorganisasikan belajarnya sendiri, sehingga pada akhirnya siswa dapat 

                                                 
7
 Fadilah Zain, “Penerapan Metode Qira’ati dalam Meningkatkan Kemampuan Siswa 

Membaca Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an Raudhatul Muttaqin Desa Gading Jaya 

Kecamatan Tabir Selatan Kabupaten Merangin Jambi”, Program Strata Sati (S1) Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, Jambi, 2020), xiii. 
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memahami ilmu tajwid secara benar dan utuh, serta dapat mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam proses pengajarannya di kelas, cara seorang guru menyampaikan 

materi pelajaran sangat mempengaruhi proses pengajaran tersebut. Sehingga 

sebagai seorang guru dituntut untuk kreatif dan inovatif agar tercipta suasana 

pembelajaran yang menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Salah satu metode pembelajaran yang dapat menciptakan suasana 

tersebut adalah metode halaqah. Dalam pembelajaran ini siswa belajar 

bersama-sama dalam kelompok kecil dan saling membantu satu sama lain agar 

dapat membaca dan menghafal al-Qur’an dengan mudah sesuai dengan ilmu 

tajwid.  

Metode pembalajaran halaqah yang diterapkan, diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi siswa secara aktif dan efisien. Karena pembelajaran 

kooperatif memiliki beberapa kelebihan dalam mengembangkan potensi siswa, 

seperti terjadinya hubungan saling ketergantungan pasif, mengembangkan 

semangat kerja kelompok, serta memupuk komunikasi yang efektif dan 

kompetisi yang sehat antar anggota kelompok. Sebab inilah metode halaqah 

diajukan sebagai permasalahan penelitian untuk diterapkan di dalam kegiatan 

pembelajaran dengan tujuan kejenuhan siswa dalam belajar menuju ke arah 

pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. Dalam hal ini siswa terlibat 

aktif dalam belajar-mengajar, tidak hanya mendengarkan penjelasan guru 

tentang materi pelajaran. Sehinga siswa dapat terdorong minat dan motivasinya 
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untuk belajar. Dengan demikian pada akhirnya dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dan tujuan pembelajaran akan tercapai. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dimaksudkan untuk memudahkan dalam 

memahami permasalahan dan pembahasan.
8
 Dalam sistematika pembahasan 

ini terdapat ke dalam lima bab dan sub bab sebagai berikut: 

Bab kesatu Pendahuluan yang meliputi: Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Penelitian yang Relevan, Kerangka Pemikiran dan Sistematika 

Pembahasan. 

Bab kedua Kajian Teoretik yang meliputi: Model Implementasi terdiri dari 

Pengertian Model, dan Pengertian Implementasi. Metode Halaqah terdiri dari 

Pengertian Metode Halaqah, Peran Halaqah, Kelebihan dan Kelemahan 

Halaqah. Kemampuan Tilawah Al-Qur’an terdiri dari Pengertian Kemampuan 

Tilawah Al-Qur’an, Tujuan Membaca Al-Qur’an, Keutamaan Membaca Al-

Qur’an, Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an, Membaca Al-Qur’an 

dengan Baik dan Benar, Faktor yang Mempengaruhi Membaca Al-Qur’an, dan 

Tujuan Pendidikan dan Pengajaran Tilawah Al-Qur’an. Tahfidz (Penghafal Al-

Qur’an) terdiri dari Pengertian Tahfidz (Penghafal Al-Qur’an), Hukum 

Menghafal Al-Qur’an, Manfaat Menghafal Al-Qur’an, Keutamaan Menghafal 

Al-Qur’an dan Hal-hal Penting Ketika Menghafal Al-Qur’an.  

                                                 
8
 Ridwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

164. 
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Bab ketiga Metodologi Penelitian yang meliputi: Tempat dan Waktu 

Penelitian, Metode Penelitian, Subjek Penelitian, Sumber Data, Instrumen 

Penelitian, Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data. 

Bab keempat Hasil Penelitian dan Pembahasan yang meliputi: 

Implementasi Metode Halaqah dalam Meningkatkan Kemampuan Tilawah 

Siswa pada Bidang Tahfidz yang terdiri dari Waktu Pelaksanaan Metode 

Halaqah pada Bidang Tahfidz, Langkah-langkah Pembelajaran Bidang Tahfidz 

dengan Metode Halaqah, Sumber Pembelajaran Bidang Tahfidz dengan 

Metode Halaqah, Evaluasi Pembelajaran Bidang Tahfidz dengan Metode 

Halaqah, Kemampuan Siswa SD IT YASIFA dalam Membaca Al-Qur’an 

dengan Metode Halaqah pada Bidang Tahfidz, Alasan Memilih Metode 

Halaqah dalam Pembelajaran Bidang Tahfidz, dan Kriteria dan Tanggung 

Jawab Pengajar Metode Halaqah. Peluang dan Tantangan dalam 

Mengimplementasikan Metode Halaqah dalam Meningkatkan Kemampuan 

Tilawah Siswa pada Bidang Tahfidz yang terdiri dari Peluang dan Tantangan. 

Analisis Hasil Penelitian. 

Bab kelima Penutup yang terdiri dari: Simpulan dan Saran-Saran. 

 


